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ABSTRAK 

 

 

MUHAMMAD FAISAL NUR MARPAUNG. NPM 1402070084. 

“Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dalam 

Pembelajaran Ekonomi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI SMA 1 Pantai Cermin Tahun Ajaran 2017/2018”. SKRIPSI. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran ekonomi di kelas XI SMAN 1 Pantai Cermin dengan 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 1 Pantai Cermin yang berjumlah 

37 siswa. Desain PTK yang digunakan terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik analisis data menggunakan 

tiga rumus yang pertama menghitung presentase perubahan hasil belajar 

siswa secara klasikal, yang kedua menentukan daya serap siswa secara 

individu dan yang ketiga tingkat ketuntasan belajar. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Creative Problem Solving, 

instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan observasi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data 

bahwa untuk siklus I siswa berjumlah 15 siswa (40,54%) dan yang tidak 

tuntas berjumlah 22 siswa (62,16%) dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 45, sedangkan untuk Hasil Belajar Siklus II siswa yang tuntas 

berjumlah 27 siswa (72,97%) dan yang tidak tuntas berjumlah 10 siswa 

(27,03%) dengan Nilai tertinggi 90 dan Nilai terendah 50. Dengan demikian 

hipotesis penelitian yaitu “ Ada Peningkatan hasil belajar ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving siswa kelas XI 

SMAN 1 Pantai Cermin tahun ajaran 2017/2018. 

 

Kata kunci : Creative Problem Solving, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan potensi belajar dan 

kualitas sumber daya yang produktif, dengan cara membenahi dan meningkatkan 

kemampuan berpikir seseorang. Pendidikan juga merupakan kebutuhan manusia 

sepanjang hidup dan selalu berubah mengikuti perkembangan jaman, teknologi 

dan budaya masyarakat. Perkembangan dan perubahan pendidikan yang semakin 

maju menuntut lembaga pendidikan formal atau sekolah dapat membina dan 

mempersiapkan sumber daya manusia lebih baik lagi dengan cara meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dilakukan guru. Lembaga pendidikan formal 

khususnya yang diselenggarakan di sekolah bertujuan untuk mengarahkan 

perubahan dan kepribadian dalam diri siswa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

formal merupakan subsistem pendidikan nasional yang mempunyai peranan 

penting dalam mengembangkan sumber daya manusia dalam meningkatkan 

pembangunan nasional. Seorang guru dituntut untuk mengembangkan 

kemampuan dirinya dengan pengetahuan, keterampilan dan keahlian agar tidak 

tergilas oleh perkembangan pendidikan yang semakin maju. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa, sehingga yang 

bersangkutan memiliki kemampuan dalam memecahkan problema pendidikan 

yang dihadapinya. Pendidikan harus mampu menyentuh potensi nurani maupun 



potensi kompetensi siswa. Pendidikan yang baik yaitu diikuti dengan hasil belajar 

siswa yang baik pula. 

Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya ditentukan oleh bagaimana 

proses belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu proses interaksi belajar pada 

prinsipnya tergantung pada guru dan siswa. Guru dituntut untuk menciptakan 

suasana belajar mengajar yang efektif, sedangkan siswa dituntut untuk 

mempunyai semangat dan dorongan aktif dalam proses belajar mengajar. 

Sehingga keberhasilan belajar dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dapat tercapai. 

Guru merupakan salah satu unsur dalam proses belajar mengajar karena 

walaupun kurikulum disajikan secara sempurna, sarana prasarana terpenuhi 

dengan baik, apabila guru belum berkualitas maka proses belajar mengajar belum 

dikatakan baik. Guru mempunyai tanggung jawab dalam keberhasilan seorang 

siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan terkait dengan bagaimana 

kualitas ilmu yang diberikan oleh seorang guru. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar didalam kelas, guru harus 

memperhatikan tingkat kemampuan siswa yang berbeda karena tidak jarang dalam 

satu kelas terdapat perbedaan kemampuan dalam menangkap ilmu yang diberikan 

guru. Guru dituntut untuk menemukan alternatif yang harus diambil dalam proses 

belajar guna tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Salah satu cara untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan strategi, metode dan model 

pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

kelas dan merubah pola belajar yan terfokus pada guru menjadi pola yang terfokus 

pada siswa sehingga hasil belajar siswa memuaskan. 



Penggunaan model pembelajaran merupakan satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar. Saat ini guru memiliki peranan yang sangat dominan, 

tanpa melibatkan siswa secara langsung. Hal ini disebabkan karena guru kurang 

mendorong siswa untuk dapat terlibat aktif mengembangkan pengetahuan dan 

mengikuti proses pembelajaran. Namun, kecenderungan pembelajaran saat ini 

masih berpusat pada guru dengan metode ceramah dengan menempatkan posisi 

guru sebagai pusat informasi, dan siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, suasana pembelajaran menjadi kaku, tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran juga  rendah.  

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa diantaranya dapat 

berasal dari dalam diri siswa (faktor internal) dan dapat juga berasal dari luar diri 

siswa (faktor eksternal). Faktor dari dalam diri siswa yaitu kemampuan, 

inteligensi, sikap, dan minat. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu 

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah, misalnya yang berasal dari guru 

dengan pemilihan model dan strategi pembelajaran yang kurang tepat sehinga 

tidak menarik minat siswa yang cenderung akan merasa bosan ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa 

sekolah tingkat menengah dan menjadi wahana untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai- nilai yang terkandung didalamnya. Dalam rangka 

mentransfer ilmu ekonomi yang dimiliki guru kepada siswa, peranan guru sangat 

penting yakni dengan mengusahakan dengan berbagai cara agar setiap mata 

pelajaran ekonomi yang diajarkan dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa 

dengan baik. 



Menurut pengalaman penulis saat melakukan kegiatan observasi di SMAN 

1 PANTAI CERMIN, guru cenderung lebih dominan mengajar dengan gaya 

konvensional yaitu dengan metode ceramah yang memusatkan guru sebagai pusat 

informasi, siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak ikut 

dilibatkan dalam proses belajar untuk dapat berpikir kreatif dan mendalam 

sehingga menimbulkan kebosanan dan tidak paham akan pelajaran yang sedang 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 PANTAI 

CERMIN, diperoleh informasi bahwa hasil belajar ekonomi masih rendah 

khususnya kelas XI IPS. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian siswa 

yang masih banyak mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil belajar dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

Kelas Nilai Frekuensi Presentase Keterangan 

XI 

IPS 

≤ 75 21 57% Tidak Tuntas 

≥ 75 16 43% Tuntas 

 37 100% Jumlah 

Sumber : Daftar Nilai Mata Pelajaran Ekonomi SMA 1 PANTAI CERMIN Kelas XI. 

 Berdasarkan data diatas, dapat dikatakan bahwa masih banyak hasil nilai ulangan 

siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 75 untuk mata pelajaran ekonomi. Dari data diatas 

menunjukkan hasil bahwa pada kelas XI IPS dengan siswa sebanyak 37 siswa, yang 

dinyatakan tuntas adalah sebanyak 16 siswa dengan presentase 43%, dan yang 



dinyatakan tidak tuntas adalah sebanyak 21 siswa dengan presentase 57%. Dari 

jumlah presentasi diatas dapat dikatakan masih banyak siswa yang gagal dalam 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 Dari hasil ulangan ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar tersebut belum 

maksimal dan masih dibawah standar yang diharapkan dan perlu adanya 

perbaikan. Rendahnya hasil belajar siswa diatas kemungkinan disebabkan oleh 

pembelajaran lebih ditekankan pada pengumpulan pengetahuan tanpa 

mempertimbangkan keterampilan proses dan pembentukan sikap dalam 

pembelajaran, kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan bernalarnya melalui diskusi kelompok serta sasaran belajar 

ditentukan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi 

siswa. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya hasil belajar 

siswa. Menurut Slameto (2010:54), menyatakan bahwa “rendahnya prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor, faktor tersebut adalah; faktor eksternal 

dan faktor internal. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan 

faktor eksternal, sedangkan yang termasuk faktor internal misalnya faktor 

jasmani, rohani dan psikologis”. 

Guru lebih aktif mendominasi pembelajaran dengan ceramah, sedangkan 

siswa menjadi tergantung dengan penjelasan guru. Siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran hanya dengan mencatat guru dalam buku catatan mereka dan 

mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Metode pembelajaran yang 

dilakukan guru dengan ceramah dan mencatat tidak salah, hanya saja metode 

tersebut kurang bisa membuat siswa memperoleh pembelajaran yang bermakna. 



Pada umumnya, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kegiatan 

pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada guru dan siswa hanya sebagai 

pendengar dan pelaksana dari setiap penjelasan yang diberikan oleh guru, sehingga 

pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung siswa cenderung bermain-

main dan kurang serius memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi 

pelajaran, yang akan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. 

Dalam upaya memperbaiki permasalahan terkait persoalan pemecahan 

masalah siswa dan kemampuan berpikir kreatif, guru dituntut melakukan suatu upaya 

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan suatu model, metode dan strategi 

pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Salah satu cara untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, 

agar siswa lebih tertarik dan proses pembelajaran terlaksana dengan baik sehingga 

siswa mendapatkan hasil yang yang diinginkan. Model pembelajaran yang bisa 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah model 

pembelajaran Creative Problem Solving. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir kreatif serta motivasi 

belajar siswa dan membantu dalam pemecahan masalah. Model pembelajaran 

Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan kreatifitas. Ketika 

dihadapkan dengan situasi pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. 

Keterampilan memecahkan masalah tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, 

tetapi juga memperluas proses berpikir. Dengan Creative Problem Solving siswa 

dapat memilih dan mengembangkan ide dan pemikirannya. 



Creative Problem Solving (CPS) pertama kali diperkenalkan oleh Alex 

Osborne sehingga Creative Problem Solving ini dikenal juga dengan nama The 

Osborne Parnes Creativity Problem Solving Models. Dalam Miftahul Huda 

(2013:298) dimana menurut Osborne “Guru hanya bertugas untuk mengarahkan 

upaya pemecahan masalah secara kreatif kepada siswa, dan bertugas menyediakan 

materi pelajaran atau topik diskusi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir 

kreatif dalam pemecahan masalah”. Model pembelajaran Creative Problem Solving  

merupakan suatu kegiatan yang didesain guru dalam rangka memberikan tantangan 

kepada siswa melalui penugasan. Masalah yang diberikan kepada siswa adalah 

masalah yang pemecahannya terjangkau oleh kemampuan siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving  cocok digunakan dalam 

peningkatan kemampuan memecahkan masalah karena dalam model pembelajaran ini 

pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan faktor yang 

penting dalam menyelesaikan masalah baru yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Dalam Pembelajaran Ekonomi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI SMA 1 Pantai Cermin Tahun Ajaran 2017/2018” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

2. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

ekonomi. 



3. Kurang diterapkannya model pembelajaran pemacahan masalah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran Creative 

Problem Solving  pada materi pokok pembangunan ekonomi. 

2. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar ekonomi  siswa kelas XI IPS 

pada materi pokok pembangunan ekonomi di SMAN 1 PANTAI 

CERMIN. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitin ini adalah “Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving Dalam Pembelajaran Ekonomi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI SMA 1 Pantai Cermin Tahun Pembelajaran 2017/2018?”. 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dari 

penelitian ini adalah : “Untuk Mengetahui Penerapan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving Dalam Pembelajaran Ekonomi Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA 1 Pantai Cermin Tahun Pembelajaran 

2017/2018”. 



F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori 

pembelajaran yang melandasi penelitian ini. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi sumbangan pemikiran bgai pihak-pihak terkait di dunia 

pendidikan. Serta menambah wawasan mengenai upaya meningkatkan 

keaktifan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran ekonomi melalui 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

 

2) Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

a) Penelitian ini memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

belajar. 

b) Siswa dapat menjalin interaksi antarsiswa dalam proses pembelajaran.  

 

2. Bagi Guru 

Untuk menambah keterampilan, wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

tentang model pembelajaran pemecahan masalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya dibidang studi ekonomi. 

 

 



3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan guru bidang studi ekonomi 

dalam pemilihan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belahar 

siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan referensi dan bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang 

memiliki kreativitas dan inovasi dalam proses belajar mengajar (PBM) di dalam 

kelas. Untuk itu seorang guru dituntut dapat menggunakan dan mengaplikasikan 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar. Dengan adanya model pembelajaran yang 

tepat dan baik diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu PBM 

dikelas. 

Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat 

diisi oleh beragam muatan mata pelajaran sesuai dengan karakteristik kerangka 

dasarnya. Model pembelajaran bertujuan menciptakan suatu pembelajaran yang 

efektif sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Model 

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan gaya 

mengajar guru. Usaha guru dalam membelajarkan peserta didik merupakan bagian 

yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang 

sudah direncanakan. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, teknik 

maupun model pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. 

Menurut Suyanto (2013:135), model pembelajaran mempunyai empat ciri 

yaitu; 

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 



3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Menurut Arends (dalam Suprijono, 2013: 46) “model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan - tujuan 

pembelajaran, tahap - tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas”. 

Sedangkan menurut Istarani (2011: 1) “model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar”. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang di rancang untuk 

menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Model - model pembelajaran 

memiliki banyak variasi, salah satunya model pembelajaran Creative Problem 

Solving. 

 

2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

1) Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Menurut Puccio (dalam Prayogo, 2011 : 61), “model Creative Problem 

Solving (CPS) merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada 



kemampuan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan kreativitas dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif maupun berpikir kritis dalam proses 

pembelajarannya”. 

Menurut Daties (2010 : 58-56), ada beberapa alasan memilih model 

Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran yaitu diantaranya : 

a. Model pembelajaran CPS termasuk kedalam model pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivistik, dimana yang menjadi pusat 

pembelajaran adalah siswa (student centered) sehingga model tersebut 

dianggap mampu mengaktifkan siswa. Dengan demikian akan diperoleh 

hasil pembelajaran yang maksimum. 

b. Model pembelajaran CPS dapat digunakan pada siswa dengan 

kemampuan intelektual beragam, sehingga tidak perlu memisahkan 

antara anak yang cerdas dan anak yang memiliki kemampuan 

intelektual menengah ke bawah. Sehingga mereka tidak merasa 

“terpinggirkan”. 

c. Model pembelajaran CPS tidak hanya terbatas pada tingkat pengenalan, 

pemahaman dan penerapan sebuah informasi, melainkan juga melatih 

siswa untuk dapat menganalisis suatu masalah dan memecahkannya. 

d. Model pembelajaran CPS mudah dipahami dan diterapkan dalam setiap 

jenjang pendidikan dan tiap materi pembelajaran. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2011 : 66) menyimpulkan bahwa 

“penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving secara signifikan 

dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

konvensional”. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Creative Problem Solving 

memberi kesempatan pada siswa untuk membangun konsep – konsep tekanan 

yang dipelajari secara kreatif melalui kegiatan demonstrasi. Pembelajaran dengan 

menggunakan model Creative Problem Solving juga memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi, mengeluarkan pendapat, menumbuhkan rasa percaya diri, 



dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif maupun berpikir kritis dalam 

belajar antar kelompok.  

Menurut pendapat Cheolil Lim, dkk. (2010 : 65), bahwa “model 

pembelajaran Creative Problem Solving merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada pembelajaran dan keterampilan memecahkan masalah dengan 

sistem yang dinamis dan fleksibel sehingga mampu mengembangkan berpikir 

kreatif dan logis”. Dalam setiap tahapannya model pembelajaran Creative 

Problem Solving memfasilitasi guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran 

dengan sistematis berpikir kreatif, seperti berpikir divergen, logis, dan kritis, 

dalam setiap langkah pemecahan masalah untuk menghasilkan solusi inovatif dan 

bermanfaat. Model pembelajaran Creative Problem Solving menuntut siswa 

mendapat pengetahuan dan pengalaman langsung dalam pembelajaran melalui 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah.  

2) Tujuan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Ada banyak kegiatan yang melibatkan kreatifitas dalam pemecahan 

masalah seperti riset dokumen, pengamatan terhadap lingkungan sekitar, kegiatan 

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dan penulisan yang kreatif. Dengan 

Creative Problem Solving, siswa dapat memilih dan mengembangkan ide dan 

pemikirannya. Berbeda dengan hafalan yang sedikit menggunakan pemikiran, 

Creative Problem Solving memperluas proses berpikir. Tujuan dari Creative 

Problem Solving adalah sebagai berikut : 

a) siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-langkah pemecahan 

masalah dalam creative problem solving. 



b) siswa mampu menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan 

masalah. 

c) siswa mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan 

tersebut kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada 

d) siswa mampu memilih suatu pilihan solusi yang optimal 

e) siswa mampu mengembangkan suatu rencana dalam 

mengimplementasikan strategi pemecahan masalah. 

f) siswa mampu mengartikulasikan bagaimana creative problem solving 

dapat digunakan dalam berbagai bidang/ situasi. 

Tujuan utama dari Creative Problem Solving menurut oshborn parnes, 

dalam Afifah (2009:103) adalah membantu siswa mengembangkan : 

b. Kesadaran akan pentingnya usaha kreatif dalam belajar, pekerjaan, 

mencari ilmu pengetahuan dan seni, dan kehidupan pribadi. 

c. Motivasi untuk menggunakan potensi kreatif 

d. Percaya diri dalam kemampuan kreatif 

e. Meningkatkan kesensitifan dalam meningkatkan masalah 

dilingkungan sekitar 

f. Terbuka terhadap ide-ide orang lain 

g. Rasa penasaran yang lebih besar 

h. Kesadaran terhadap banyak tantangan dan kesepatan dalam kehidupan 

Creative Problem Solving merupakan suatu cara sistematik dalam 

mengorganisasikan dan memproses informasi dan gagasan agar dapat memahami 

dan memecahkan masalah secara kreatif sehingga dapat mengambil keputusan 



yang tepat. Dengan tujuan umum yaitu meningkatkan perilaku kreatif dan 

kemampuan memecahkan masalah - masalah berpikir. 

3) Tahapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving. 

Implementasi dari model pembelajaran Creative Problem Solving terdiri 

dari langkah - langkah sebagai berikut : 

1) Tahap Awal 

Guru menanyakan kesiapan siswa selama pelajaran berlangsung, guru 

mengulas kembali materi sebelumnya mengenai materi yang dijadikan 

sebagai prasyarat pada materi saat ini kemudian guru menjelaskan 

aturan main ketika model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) berlangsung serta guru memberi motivasi kepada siswa akan 

pentingnya materi melalui pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). 

2) Tahap Inti 

Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan diskusi. Tiap 

kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa yang dibentuk oleh guru dan bersifat 

permanen. Tiap kelompok mendapatkan bahan ajar siswa untuk 

dibahas bersama. Secara berkelompok siswa memecahkan 

permasalahan yang terdapat dalam bahan ajar siswa sesuai dengan 

petunjuk yang tersedia di dalamnya. Siswa mendapat bimbingan dan 

arahan dari guru dalam memecahkan masalah. Peranan guru dalam hal 

ini adalah menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya 

pertanyaan dan dalam rangka menjawab pertanyaan atas dasar interest 



siswa. Penekanan dalam pendampingan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

a. Klarifikasi Masalah 

Pada tahap Klarifikasi masalah, guru menjelaskan mengenai 

masalah yang telah diberikan kepada siswa, agar siswa memahami 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Siswa secara 

berkelompok mengklarifikasi masalah yang diperoleh setelah guru 

menjelaskan materi pembelajaran. Siswa diharapkan mengetahui 

solusi yang diharapakan dalam LKS yang telah diberikan. Dalam 

tahap ini, masing-masing kelompok mengajukan pemecahan 

masalah dari masalah mereka. 

b. Pengungkap Gagasan 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat 

atau gagasan tentang berbagai macam strategi penyelesaian 

masalah. Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing 

kelompok untuk mengungkapkan pendapat sebanyak-banyaknya 

dengan strategi pemecahan masalah yang dihadapi dalam LKS 

tersebut. 

c. Evaluasi dan Pemilihan  

Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, setiap kelompok 

mendiskusikan pendapat - pendapatatau strategi - strategi mana 

yang cocok untuk menyelesaikan masalah. Siswa bersama guru 

mengevaluasi dan menyeleksi berbagai gagasan tentang strategi 

pemecahan masalah sehingga menghasilkan strategi yang optimal. 



d. Implementasi  

Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil 

untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Siswa bersama 

kelompoknya memutuskan strategi pemecahan masalah dan 

melaksanakan strategi yang dipilih dalam memecahkan 

permasalahan sesuai dengan pendapat yang diajukan. 

Lebih lanjut perwakilan salah satu siswa dari kelompoknya 

mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan di kelompoknya ke 

depan kelas dengan menggunakan strategi sesuai dengan 

kreatifitasnya untuk menyampaikan gagasannya dan mendapatkan 

saran dan kritik dari pihak lain sehingga diperoleh solusi yang optimal 

berkaitan dengan pemecahan masalah. Kemudian guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

3) Tahap Penutup 

Sebagai pemantapan materi, secara individu siswa mengerjakan soal 

tes dan memberikan poin bagi siswa yang mampu memecahkannya 

sebagai upaya memotivasi siswa mengerjakan soal-soal dan 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru.  

Dengan membiasakan siswa menggunakan langkah-langkah yang kreatif 

dalam memecahkan masalah, diharapkan dapat membantu siswa untuk mengatasi 

kesulitan dalam mempelajari ekonomi. (Hamzah, 2011: 223-224) 

 

 



4) Manfaat Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Menurut Huda (2013 : 320), manfaat yang bisa diperoleh dari menerapkan 

model pembelajaran ini antara lain : 

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-

konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 

b) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

c) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan masalah 

pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa untuk 

mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri. 

d) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan  masalah, 

mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis, dan 

percobaan untuk memecahkan suatu permasalahan. 

e) Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya ke dalam situasi baru. 

f) Membangun keterampilan siswa, menggunakan kemampuan berpikir 

kreatifnya dan menemukan penyaluran untuk mengungkapkan 

kreatifitas dalam hidup. 

 

5) Ciri – Ciri Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Ciri-ciri Model pembelajaran kooperatif tipe Creative Problem Solving 

menurut Engkoswara, (dalam Sudirman, 2011;86), adalah sebagai berikut : 

a. Adanya permasalahan yang dapat diajukan atau diberikan guru kepada 

siswa, dan siswa bersama guru, atau dari siswa sendiri yang kemudian 



dijadikan pembahasan dan mencari pemecahannya sebagai kegiatan 

belajar siswa. 

b. Permasalahan sesuai dengan topik atau pokok bahasan yang 

semestinya dipelajari. 

c. Mengingat masalah – masalah yang diajukan untuk dipecahkan siswa, 

hendaknya sederhana. 

d. Masalah dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, pernyataan, 

tujuan, garis-garis besar suatu topik. 

e. Masalah-masalah yang dipecahkan dalam kelompok kecil yang terdiri 

dari 4-6 orang siswa. 

6) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran Creative Problem Solving 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran Creative Problem Solving : 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Kelebihan lain dari model pembelajaran Creative Problem Solving 

sebagaimana pendapat dari Nana Sudjana (2010: 93-94) sebagai 

berikut: 

a. Siswa memperoleh pengalaman praktis dengan melakukan suatu 

penemuan melalui proses mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan. 



b. Kegiatan belajar lebih menarik sebab tidak terikat di dalam kelas, 

tetapi juga di luar kelas sehingga tidak membosankan dan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa. 

c. Bahan pengajaran lebih dihayati dan dipahami oleh siswa sebab teori 

disertai oleh praktek. 

d. Siswa dapat belajar dari berbagai sumber, baik tertulis maupun tidak 

tertulis sehingga memperoleh pengalaman yang lebih banyak. 

e. Interaksi antar siswa lebih banyak karena hampir setiap langkah 

pemecahan masalah dilakukan secara berkelompok. 

f. Melatih siswa untuk berpikir kritis dan bertindak kreatif dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat. 

g. Melatih siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara 

logis dan sistematis. 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Nana Sudjana (2010: 94) juga menyebutkan beberapa kekurangan 

model pembelajaran CPS sebagai berikut: 

a. Menuntut sumber dan sarana belajar yang cukup, termasuk waktu 

yang lebih panjang dibandingkan model pembelajaran lain untuk 

kegiatan belajar siswa. 

b. Jika kegiatan belajar tidak terkontrol oleh guru, maka kegiatan 

belajar bisa membawa resiko yang merugikan siswa, misalnya 

kegiatan belajar tidak optimal karena sikap tak acuh siswa. 



c. Apabila masalah yang disajikan tidak berbobot, maka usaha siswa 

memecahkan masalah hanya bersifat asal-asalan sehingga cenderung 

menerima jawaban atau dugaan sementara.  

3. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berupa perubahan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek – aspek lain yang ada 

pada diri individu yang belajar. Belajar adalah suatu kebutuhan mutlak setiap 

manusia. Tanpa belajar manusia tidak dapat bertahan hidup karena dalam proses 

kehidupan manusia dari bayi sampai sepanjang usia mereka, proses belajar akan 

terus berlangsung. Proses belajar inilah yang menjadikan manusia berkembang 

secara utuh, baik dalam segi jasmani maupun rohani. 

Belajar juga merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati 

dari luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara 

langsung hanya dengan mengamati orang tersebut. Belajar sebagai sebuah 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 

dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Muhibbin (2011:92), menyatakan secara umum bahwa belajar dapat 

dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 

menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif.  

Menurut Slameto (2010:2) secara psikologis belajar yaitu suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi 



kebutuhan hidupnya. Pengertian ini juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Ngalim Purwanto mengemukakan beberapa elemen penting dalam 

pengertian belajar, yaitu sebagai berikut: 

a) Belajar merupakan perubahan tingkah laku. 

b) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman. 

c) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan tersebut harus relatif 

mantap. 

d) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. (Ngalim 

Purwanto, 2010:85). 

Berdasarkan beberapa definisi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya. Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya. 

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa 

siswa telah melakukan tugas belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. 



tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan 

tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Hasil belajar hanya 

dapat diamati, jika seseorang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh 

melalui belajar.  

4. Hasil Belajar 

1) Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil adalah sesuatu yang 

diadakan (dibuat, dijadikan) akibat usaha”. “Belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian  atau ilmu untuk merubah tingkah laku atau tanggapan yang di 

sebabkan pengalaman”. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan 

hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 

pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan 

pendidikannya. 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 

yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar yang telah 

dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses belajar mengajar itu 

dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf. 

Adapun beberapa pendapat tentang definisi hasil belajar menurut ahli 

adalah sebagai berikut : 



Menurut Hamalik (2013:155) “Hasil belajar tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan 

menjadi sopan dan sebagainya”.  

Menurut Winkel dalam (Purwanto, 2013:45) “hasil belajar merupakan 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah sikap dan tingkah lakunya”. 

Sedangkan menurut Soedijarto dalam (Purwanto, 2013:46) “hasil belajar 

sebagai tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”. 

Sudijono (2012, p.32) mengemukakan “Hasil belajar merupakan sebuah 

tindakan evaluasi yang dapat mengungkapkan aspek proses berfikir (Cognitive 

domain) juga dapat mengungkapkan aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai 

atau sikap (affektive domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang 

melekat pada diri setiap individu peserta didik”. 

Hasil belajar dapat menunjukkan hasil yang diperoleh siswa sebagai siswa 

sebagai akibat dari proses belajar mengajar, dengan hasil belajar dapat 

digambarkan sebagai kemampuan individu dalam bidang tertentu. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan hasil belajar ialah terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat di amati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta tingkat penguasaan 

yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar ekonomi. 



Ekonomi merupakan suatu kegiatan yang berhubungan tentang 

pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia. Karena itulah, ekonomi 

merupakan salah satu ilmu yang berkaitan tentang tindakan dan perilaku manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya 

yang ada melalui kegiatan konsumsi, produksi dan distribusi. Dikatakan juga 

Ekonomi ialah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. 

Ekonomi diartikan sebagai ilmu ekonomi, karena merupakan ilmu yang 

mempelajari asas - asas produksi, distribusi dan pemakaian barang - barang serta 

kekayaan, seperti keuangan, perindustrian, dan perdagangan; ilmu yang 

mempelajari usaha - usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 

Mata pelajaran ekonomi adalah mata pelajaran di sekolah yang 

mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas 

jumlahnya. Mata pelajaran ekonomi bukanlah mata pelajaran yang bersifat 

hafalan, sehingga siswa harus diajarkan untuk berekonomi dengan mengenal 

berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata maka 

pembelajaran ekonomi perlu menggunakan metode pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa serta 

disesuaikan dengan kondisi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Hasil belajar ekonomi adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu mata 

pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. 



Belajar merupakan suatu proses yang diarahkan kepada pencapaian sutau tujuan. 

Sehingga kualitas belajar ekonomi adalah mutu atau tingkat prestasi yang dicapai 

siswa setelah mengikuti proses belajar ekonomi. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat diasimpulkan bahwa hasil belajar ekonomi 

adalah angka atau skor yang diperoleh melalui proses belajar mengajar yang 

menunjukkan seberapa banyak materi pelajaran ekonomi telah dikuasai siswa 

melalui proses belajar setelah melakukan ujian atau tes. 

 

2) Tujuan Hasil Belajar 

Ada beberapa tujuan hasil belajar yang harus diketahui yaitu meliputi 

tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun untuk tujuan umumnya yaitu untuk 

dapat menilai hasil dari pencapaian kompetensi para peserta didik, untuk dapat 

memperbaiki proses -proses pembelajaran, dan juga sebagai bahan yang di 

gunakan untuk penyusunan laporan kemajuan belajar para siswa. 

Adapun untuk tujuan khusus dari penilaian hasil belajar ini adalah untuk 

dapat mengetahui kemajuan dari proses hasil belajar siswa. Selain itu, penilaian 

dari hasil belajar juga bertujuan untuk mendiagnosis bagaimana kesulitan belajar 

yang di alami oleh para siswa, untuk dapat memberikan umpan balik atau sebagai 

perbaikan dari proses belajar belajar mengajar, dan juga sebagai penentu kenaikan 

kelas. 

 

3) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi 

(Rusman, 2012:124) antara  lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal : 



a) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal 

ini meliputi : 

1. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.  

2. Faktor Psikologis. Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya 

hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 

psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut. 

Yang termasuk faktor-faktor ekstern antara lain: 

3. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil 

belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan 

lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 



4. Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil 

belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, 

sarana dan guru. 

Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dapat diambil 

tindakan perbaikan proses pembelajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan. 

Dengan perkataan lain, hasil belajar tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui 

tercapai tidaknya perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai umpan balik 

bagi upaya memperbaiki proses pembelajaran. 

4) Fungsi Hasil Belajar 

Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan proses pebelajaran 

dalam mengupayakan perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab itu, penilaian 

hasil belajar dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil belajar 

yang dicapai siswa merupakan akibat dari proses pembelajaran yang ditempuhnya 

(pengalaman belajarnya). Sejalan dengan pengertian diatas maka penilaian 

berfungsi sebagai berikut: 

a) Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan pembelajaran. Dengan 

fungsi ini maka penilaian harus mengacu pada rumusan – rumusan tujuan 

pembelajaran sebagai penjabaran dari kompetensi mata pelajaran 

b) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. Perbaikan mungkin 

dilakukan dalam hal tujuan pembelajaran, kegiatan atau pengalaman 



belajar siswa, strategi pembelajaran yang digunakan guru, media 

pembelajaran, dll. 

c) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang 

tuanya. Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan 

pelajar siswa dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran dalam 

bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya. 

5) Ciri – Ciri Hasil Belajar 

Ciri-ciri hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri 

individu. Artinya seseorang yang telah mengalami proses belajar itu akan berubah 

tingkah laku nya. Tetapi tidak semua perubahan tingkah laku adalah hasil belajar. 

Slameto (2015:23), mengemukakan perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Perubahan yang disadari, artinya individu yang melakukan proses 

pembelajaran menyadari bahwa pengetahuan, keterampilannya telah 

bertambah, ia lebih percaya terhadap dirinya, dsb. Jadi orang yang berubah 

tingkah lakunya karena mabuk tidak termasuk dalam pengertian perubahan 

karena pembelajaran yang bersangkutan tidak menyadari apa yang terjadi 

dalam dirinya. 

b) Perubahan yang bersifat kontinu (berkesinambungan), perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pembelajaran akan berkesinambungan, artinya suatu 

perubahan yang telah terjadi menyebabkan terjadinya perubahan tingkah 

laku yang lain, misalnya seorang anak yang telah belajar membaca, ia akan 

beruabah tingkah lakunya dari tidak dapat membaca menjadi dapat 

membaca. Kecakapannya dalam membaca menyebabkan ia dapat 



membaca lebih baik lagi dan dapat belajar yang lain, sehingga ia dapat 

memperoleh perubahan tingkah laku hasil pembelajaran yang lebih banyak 

dan luas. 

c) Perubahan yang bersifat fungsional, artinya perubahan yang telah 

diperoleh sebagai hasil pembelajaran memberikan manfaat bagi individu 

yang bersangkutan, misalnya kecakapan dalam berbicara bahasa Inggris 

memberikan manfaat untuk belajar hal-hal yang lebih luas. 

d) Perubahan yang bersifat positif, artinya terjadi adanya pertambahan 

perubahan dalam individu. Perubahan yang diperoleh itu senantiasa 

bertambah sehingga berbeda dengan keadaan sebelumnya. Orang yang 

telah belajar akan merasakan ada sesuatu yang lebih banyak, sesuatu yang 

lebih baik, sesuatu yang lebih luas dalam dirinya. Misalnya ilmunya 

menjadi lebih banyak, prestasinya meningkat, kecakapannya menjadi lebih 

baik,dsb. 

e) Perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan 

sendirinya akan tetapi melalui aktivitas individu. Perubahan yang terjadi 

karena kematangan, bukan hasil pembelajaran karena terjadi dengan 

sendirinya sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangannya. Dalam 

kematangan, perubahan itu akan terjadi dengan sendirinya meskipun tidak 

ada usaha pembelajaran. Misalnya kalau seorang anak sudah sampai pada 

usia tertentu akan dengan sendirinya dapat berjalan meskipun belum 

belajar. 

f) Perubahan yang bersifat permanen (menetap), artinya perubahan yang 

terjadi sebagai hasil pembelajaran akan berada secara kekal dalam diri 



individu, setidak-tidaknya untuk masa tertentu. Ini berarti bahwa 

perubahan yang bersifat sementara seperti sakit, keluar air mata karena 

menangis, berkeringat, mabuk, bersin adalah bukan perubahan sebagai 

hasil belajar karena bersifat sementara saja. Sedangkan kecakapan 

kemahiran menulis misalnya adalah perubahan hasil pembelajaran karena 

bersifat menetap dan berkembang terus. 

g) Perubahan yang bertujuan dan terarah, artinya perubahan itu terjadi karena 

ada sesuatu yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran, semua 

aktivitas terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Misalnya 

seorang individu belajar bahasa Inggris dengan tujuan agar ia dapat 

berbicara dalam bahasa Inggris dan dapat mengkaji bacaan-bacaan yang 

ditulis dalam bahas Inggris. Semua aktivitas pembelajarannya terarah 

kepada tujuan itu. Sehingga perubahan-perubahan yang terjadi akan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

5. Materi Pembelajaran 

1) Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan 

pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk 

yang disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara 

dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara. Pembangunan Ekonomi 

bergantung dari pertumbuhan ekonomi (economic growth) dimana pembangunan 

ekonomi mendorong dalam tumbuhnya ekonomi dan sebaliknya pula, ekonomi 

memperlancar dalam proses pembangunan ekonomi. 



Pembangunan ekonomi juga merupakan suatu proses perpaduan antara 

pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi. Pembangunan sektor ekonomi 

daerah adalah suatu proses yang mencakup pembentukan institusi – institusi baru, 

pembangunan industri – industri alternatif, perbaikan kapasitas kerja yang ada 

untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar – pasar 

baru, alih ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahaan – perusahaan baru, 

dimana kesemuanya ini merupakan tujuan utama yaitu untuk meningkatkan 

jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat di daerah. 

2) Tujuan Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi memiliki beberapa tujuan untuk mencapai 

kesejahteraan terhadap pendapatan perkapitanya, yaitu antara lain : 

a) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya yang meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, dan 

perlindungan keamanan dari pemerintah; 

b) Memperluas distribusi berbagai barang kebutuhan pokok 

c) Memperluas kesempatan kerja; 

d) Menghindari kemungkinan inflasi 

e) Memperbaiki kualitas pendidikan; 

f) Meningkatkan pendapatan masyarakat 

g) Meningkatkan pemahaman dan tingkah laku masyarakat dalam 

menjunjung nilai-nilai luhur (agama, sosial, dan kultural); dan 

h) Memperluas pilihan-pilihan ekonomi dan sosial bagi setiap individu 

serta bangsa secara keseluruhan. Misalnya: kebebasan dari sikap 

ketergantungan, bukan hanya terhadap orang atau negara lain tetapi 



terhadap setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

3) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi 

a) SDM atau Sumber Daya Manusia yang berpotensi. 

SDM atau Sumber Daya Manusia merupakan kunci terjadinya proses 

pembangunan ekonomi. Sumber daya lain tidak akan berarti apa-apa 

tanpa didukung oleh SDM atau Sumber Daya Manusia yang 

berpotensi. Hal ini dikarenakan SDM atau Sumber Daya Manusia 

yang tidak memiliki potensi tidak akan mampu mengelola sumber 

daya yang ada secara optimal. 

b) SDA atau Sumber Daya Alam  

SDA atau Sumber Daya Alam baik yang berupa hayati maupun yang 

berupa nonhayati merupakan hal penting dalam pembangunan 

ekonomi suatu negara. Jika sebuah negara tidak memiliki pasokan 

SDA atau Sumber Daya Alam yang dapat diproduksi maka negara 

tersebut akan memasok ke negara lain, jika hal tersebut terjadi dalam 

jangka waktu yang panjang maka akan merugikan negara tersebut. 

c) IPTEK atau Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi  

Ilmu pengetahuan merupakan sarana yang dapat memperlancar dalam 

mengolah SDA atau sumber daya alam. teknologi merupakan alat 

yang dapat membantu manusia dalam memaksimalkan pekerjaannya. 

 

 

 



d) Nilai sosial budaya  

Nilai sosial budaya sangat mempengaruhi proses pembangunan, yang 

dapat menjadi pendrong mauppun penghambat pembangunan. 

e) Keadaan Politik 

Keadaan politik suatu negara dapat mempengaruhi proses 

pembangunan ekonomi 

f) Sistem Pemerintahan 

Pemerintahan yang menganut paham liberalis akan membebaskan 

warganya untuk melakukan bermacam-macam termasuk 

pembangunan ekonomi. pemerintahan yang menganut paham sosialis, 

akan mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakatnya. 

B. Kerangka Konseptual 

Pada hakikatnya semua yang diperoleh siswa melalui belajar adalah hasil 

belajar yang menunjukkan kemampuan yang diperoleh setelah melakukan 

kegiatan belajar pembelajaran. Belajar adalah kegiatan mental yang tidak dapat 

disaksikan dari luar, apa yang sedang terjadi dalam diri seseorang, orang yang 

sedang belajar tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati 

saja, bahkan hasil belajar tersebut tidak akan langsung terlihat tanpa sesuatu yang 

menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. Kemampuan 

tersebut dapat dilihat setelah mengikuti suatu pengajaran didalam kelas dimana 

siswa tersebut akan memiliki hasil belajar yang dmaksud berupa pengetahuan, 

perubahan sikap, dan berbagai keterampilan lainnya. Hasil belajar yang dicapai 

siswa tidaklah sama, hal ini disebabkan adanya perbedaan kemampuan pada diri 

siswa. 



Faktor lainnya yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah 

pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang guru sebagai pengembang ilmu dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dituntut untuk memilih pendekatan, metode dan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan  materi pelajaran dan suasana kelas atau siswa 

sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. 

Model pembelajaran merupakan suatu media yang dibuat untuk 

menyelesaikan masalah – masalah yang muncul dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran berguna sebagai perantara  untuk menyampaikan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kepada peserta didik. Agar peserta didik tidak merasa bosan 

pada saat kegiatan pembelajaran didalam kelas, salah satu model pembelajaran 

yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Dengan menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving, peserta didik akan diberikan bekal tentang kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan teknik dan langkah – langkah 

berfikir kreatif dan kritis. Model pembelajaran Creative Problem Solving 

merupakan salah satu model alternatif yang dapat digunakan sehingga keaktifan 

siswa dapat meningkat.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka konseptual 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah dugaan sementara dari hasil penelitian. Jika penerapan 

model pembelajaran Creative Problem Solving berjalan dengan efektif maka hasil 

belajar siswa pada materi pembangunan ekonomi akan meningkat dan 

mendapatkan hasil yang optimal. Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS pada materi pokok 

pembangunan ekonomi di SMAN 1 Pantai Cermin Tahun Pembelajaran 

2017/2018. 

 

Hasil Belajar Rendah 

Langkah-langkah pembelajaran Creative Problem Solving: 

1. Siswa membentuk keompok kecil untuk melakukan diskusi yang terdiri dari 4-

5 siswa yang dibentuk guru dan bersifat permanen. 

2. Setiap keompok mendapatkan bahan ajar untuk dibahas. 

3. Siswa memecahkan permasalahan yang terdapat dalam bahan ajar. 

4. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas. 

5. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

6. Sebagai pemantapan materi, secara individu siswa mengerjakan soal tes dan 

guru memberikan poin kepada siswa. 

Tes Hasil Belajar 

Hasil Belajar Meningkat 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) 1 Pantai Cermin Tahun Pelajaran 2017/2018 yang beralamat di Jl. 

Mayjen H.T. Rizal Nurdin No. 01 Pantai Cermin Kode Pos : 20987. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini penulis rencanakan akan dilakukan mulai dari bulan 

Agustus sampai dengan selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

No. Keterangan 

Bulan 

Juni Juli Agustus 
Sepetemb

er 
Oktober 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Bimbingan                   

2 Acc Proposal                   

3 
Seminar 

Proposal 
                  

4 
Perbaikan 

Proposal 
                  

5 Penelitian                   

6 
Sidang Meja 

Hijau 
                  

 

 

 

 



B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Ekonomi 

SMAN 1 Pantai Cermin yang berjumlah 37 siswa yang terdiri dari siswa laki – 

laki dan siswa perempuan. 

2. Objek  

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah model 

pembelajaran Creative Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. 

C. Definisi Operasional 

Untuk memastikan arah yang jelas dalam penelitian ini, berikut ini 

dijelaskan definisi operasional penelitian, yaitu : 

3. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan suatu masalah dalam 

dunia nyata melalui pengetahuan dan pengalaman siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif dan kemandirian belajar siswa. Dengan kata lain 

model pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada ketrampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 

penguatan kreatifitas. 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan 

hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 



pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan 

pendidikannya. 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia 

melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hasil 

belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa 

dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam jangka 

waktu tertentu. Hasil belajar pada umumnya dinyatakan dalam angka atau huruf 

sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria yang diberikan  oleh  guru. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru 

bersama-sama dengan orang lain (kolaborator) dengan jalan merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan mutu (kualitas) proses pembelajaran dikelas 

melalui suatu tindakan tertentu dalam siklus. 

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang 

dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris reflektif terhadap berbagai 

tindakan yang dilakukan oleh guru (pendidik), kolaborasi (tim peneliti) yang 

sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian 

terhaadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan 

(Iskandar, 2012 : 21). 

 

 

 



E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (clashroom action 

reserach). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

ekonomi siswa. Secara umum penelitian tindakan kelas kelas ini digunakan 

sekurang-kurangnya dua siklus tindakan yang berurutan. Informasi dari siklus 

yang terdahulu sangat menentukan siklus berikutnya. Menurut Arikunto (2010:16) 

“Terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu; 

(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi”. Dibawah ini 

merupakan gambar dari siklus kegiatan penelitian tindakan kelas : 

 

 

SIKLUS I 

 

 

 

 

SIKLUS II 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Penelitian Tindakan Kelas 

 

 Langkah – langkah operasional dalam rancangan penelitian diatas adalah : 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

? 



1) Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini penulis bersama guru bidang studi ekonomi akan 

mengadakan pembahasan tentang pelaksanaan tindakan kelas dan membuat 

rencana pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran Creative Problem 

Solving. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menetapkan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Creative Problem 

Solving, menentukan pokok bahasan, membuat dan mengembangkan skenario 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dan menyiapkan lembar observasi untuk mengukur aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar serta menyusun tes hasil belajar yang diambil dari buku 

pelajaran ekonomi untuk SMA/MA. 

2) Pelaksanaan (Action) 

Pada tahap ini kegiatan mengajar dilakukan oleh guru bidang studi 

ekonomi. Penulis berperan sebagai observer yaitu mengamati aktivitas yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan mengajar yang dilakukan 

merupakan pengembangan dan pelaksanaan dari program pengajaran yang telah 

disusun dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving. 

Pada akhir tindakan diberikan tes kepada siswa untuk melihat hasil yang dicapai 

melalui pemberian tindakan. 

 

 

 

 



3) Pengamatan (Observation) 

Pada tahap observasi, penulis mengamati jalannya proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 

Kemudian penulis juga mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan berpedoman pada format observasi aktivitas siswa. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui apakah model yang digunakan berdampak positif terhadap 

kemampuan berfikir kreatif siswa. 

4) Refleksi (Reflection) 

Hasil dari tahap tindakan dan observasi dikumpulkan dan dianalisa pada 

tahap ini, sehingga didapat kesimpulan dari tindakan yang dilakukan. Semua hasil 

akan dikaji bersama-sama guru bidang studi. Berbagai kekurangan, hambatan, dan 

kesulitan yang ditemukan saat pelaksanaan tindakan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan untuk perencanaan pada tahap 

selanjutnya. 

 

Tabel 3.2 

Kegiatan dan Sasaran Dari Dua Siklus 

 

SIKLUS I  

Tahap Kegiatan Sasaran 

Perencanaan  Merancang  Model pembelajaran Creative 

Problem Solving 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa belajar.  

2. Guru memaparkan meteri secara ringkas 

3. Guru mengembangkan model pembelajran 

Creative Problem Solving. 

Pembelajaran tentang 

tujuan pembelajaran 

dan meningkatkan hasil  

belajar siswa. Tingkat 

pemahaman siswa  

tentang konsep  materi.  

Pembelajaran dengan 

model pembelajaran 



 

 

Creative Problem 

Solving. 

Pelaksanaan 

tindakan  

1. Menjelaskan PBM secara umum dengan 

menggukan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving. 

2. Siswa membentuk kelompok kecil untuk 

melakukan diskusi. Tiap kelompok terdiri 

atas 4 – 5 siswa yang dibentuk oleh guru 

dan bersifat permanen. 

3. Tiap kelompok mendapatkan bahan ajar 

siswa untuk dibahas bersama. Secara 

berkelompok siswa memecahkan 

permasalahan yang terdapat dalam bahan 

ajar siswa sesuai dengan petunjuk yang 

tersedia di dalamnya. Siswa mendapat 

bimbingan dan arahan dari guru dalam 

memecahkan masalah. Peranan guru dalam 

hal ini adalah menciptakan situasi yang 

dapat memudahkan munculnya pertanyaan 

dan dalam rangka menjawab pertanyaan atas 

dasar interest siswa.  

4. Sebagai pemantapan materi, secara individu 

siswa mengerjakan soal tes dan memberikan 

poin bagi siswa yang mampu 

memecahkannya sebagai upaya memotivasi 

siswa mengerjakan soal-soal dan 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan 

oleh guru.  

5. Evaluasi 

6. Penutup 

7. Setelah pembelajaran dilakukan setelah 

siklus I, diberikan test hasil belajar I kepada 

 



siswa.  

Observasi  Menanyakan kepada siswa tentang soal yang 

telah dikerjakan, dimana letak kesulitannya.  

Untuk menulusuri 

alasan – alasan yang 

ditemukan siswa 

sehingga tahu langkah 

apa yang dilkukan 

pada pertemuan 

selanjutnya. 

Refleksi  Mengadakan refleksi tindakan pada siklus I 

secara keseluruhan  

Tingkat kemampuan 

menyelesaikan materi 

ekonomi  

 

SIKLUS II  

Tahap Kegiatan Sasaran 

Perencanaan  Mengidentifikasi masalah baru pada siklus I 

1. Guru memaparkan materi secara ringkas 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving. 

2. Guru mengembangkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving. 

Tingkat pemahaman 

siswa tentang konsep 

materi pembelajaran 

dengan model Creative 

Problem Solving. 

Pelaksanaan 

Tindakan  

1. Menjelaskan PBM secara umum dengan 

menggukan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving. 

2. Siswa membentuk kelompok kecil untuk 

melakukan diskusi. Tiap kelompok terdiri 

atas 4 – 5 siswa yang dibentuk oleh guru 

 



dan bersifat permanen. 

3. Tiap kelompok mendapatkan bahan ajar 

siswa untuk dibahas bersama. Secara 

berkelompok siswa memecahkan 

permasalahan yang terdapat dalam bahan 

ajar siswa sesuai dengan petunjuk yang 

tersedia di dalamnya. Siswa mendapat 

bimbingan dan arahan dari guru dalam 

memecahkan masalah. Peranan guru 

dalam hal ini adalah menciptakan situasi 

yang dapat memudahkan munculnya 

pertanyaan dan dalam rangka menjawab 

pertanyaan atas dasar interest siswa.  

4. Sebagai pemantapan materi, secara 

individu siswa mengerjakan soal tes dan 

memberikan poin bagi siswa yang mampu 

memecahkannya sebagai upaya 

memotivasi siswa mengerjakan soal-soal 

dan menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru.Evaluasi 

5. Penutup 

6. Setelah pembelajaran dilakukan setelah 

siklus II, diberikan test hasil belajar II 

kepada siswa. 



Observasi  Mengevaluasi hasil siklus II Tingkat kemampuan 

menyelesaikan soal  

Refleksi  Melakukan evaluasi tindakan yang 

dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pada siklus selanjutnya  

Sebagai pedoman atas 

dasar perlu tidaknya 

dilanjutkan siklus 

selanjutnya 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan aspek yang terpenting dalam penelitian, sebab 

instrumen akan menentukan jenis dan bentuk data yang dikumpulkan sehingga 

data tersebut betul – betul memenuhi kriteria suatu penelitian. Dalam penelitian 

ini, digunakan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar untuk menemukan 

kesalahan konsep siswa. Tes hasil belajar yang dikembangkan adalah berdasarkan 

tujuan pembelajaran sesuai kurikulum. Selain data yang diperoleh dari tes hasil 

belajar, diperoleh juga data dari hasil observasi setelah dilakukan tindakan – 

tindakan. Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh 

kegiatan dan penyempurnaan saat tindakan dilakukan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam 



penelitian ini berupa tes tertulis yang berbentuk subjektif test dengan jumlah 10 

butir soal, yang diambil dari buku panduan. 

Aspek yang digunakan dalam tes ini dapat dilihat pada tabel lay out 

subjektif test yang tertera dibawah ini : 

 

Tabel 3.3 

Lay Out Subjektif Siklus I 

Kompete

nsi 

Dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Taraf 

Kognitif 
Jumla

h 

Total 

Bobo

t C1 C2 C3 

Memaham

i kondisi 

ketenagak

erjaan dan 

dampakny

a terhadap 

pembangu

nan 

ekonomi 

Mendeskrip

sikan tujuan 

pembangun

an ekonomi 

1. Menjelaskan 

pengertian 

pembangunan 

ekonomi 

2. Menjelaskan tujuan 

pembangunan 

ekonomi 

3. Menguraikan dan 

menjelaskan faktor-

faktor  yang 

mempengaruhi 

pembangunan 

ekonomi. 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

30 

 

 

 

30 

 

 

 

40 

Total 4 2 4 10 100 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.4 

Lay Out Subjektif Siklus II 

Kompet

ensi 

Dasar 

Indikator 
Materi 

Pembelajaran 

Taraf 

Kognitif 
Jumla

h 

Total 

Bobo

t C1 C2 C3 

Memaha

mi 

kondisi 

ketenaga

kerjaan 

dan 

dampak

nya 

terhadap 

pemban

gunan 

ekonomi 

Mendeskr

ipskan 

tujuan 

pembangu

nan 

ekonomi 

4. Menjelaskan 

pengertian 

pembangunan 

ekonomi 

5. Menjelaskan 

tujuan 

pembangunan 

ekonomi 

6. Menguraikan dan 

menjelaskan 

faktor-faktor  

yang 

mempengaruhi 

pembangunan 

ekonomi. 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

30 

 

 

 

30 

 

 

 

40 

Total 2 5 3 10 100 

Keterangan : 

C1 : Pengetahuan 

C2 : Pemahaman 

C3 : Penerapan 

 

2. Observasi  

Observasi adalah kegiatan mengumpulkan data untuk merekam seberapa 

jauh aspek tindakan yang telah dicapai yang dapat dilakukan melalui pengihatan 

dan pendengarannya. Hal yang diamati adalah tindakan guru dan siswa. 

Adapun format lembar observasi yang akan dirancang penulis terlihat pada 

tabel berikut : 



 

Tabel 3.5 

Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

 

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Pantai Cermin 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas  : XI IPS 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom 1,2,3 atau 4 menurut Observasi anda:  

No. Aspek Yang Diamati 
Keterangan 

1 2 3 4 

1. Visual Actuivities (Membaca, Memperhatikan soal 

dan memperhatikan pekerjaan orang lain) 
    

2. Oral Activities (Memberika saran, mengemukakan 

pendapat) 
    

3. Listening Activities (Menghargai pendapat orang 

lain, mendengarkan arahan, mendengar pendapat 

orang lain) 

    

4. Writing Activities (Mencatat Pelajaran)     

5. Emotional Activities (Bersemangat dan Berani)     

6. Drawing Activities (Membuat Gambar)     

7. Motor Activities (Kecepatan menjawab pertanyaan)     

8. Mental Activities (Menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, kerjasama). 
    

   Sumber: (Sardiman, 2016:101) 

 

 

 

 



a) Keterangan aspek yang dinilai 

1) Visual Actuivities (Membaca, Memperhatikan soal dan memperhatikan 

pekerjaan orang lain) 

2) Oral Activities (Memberika saran, mengemukakan pendapat) 

3) Listening Activities (Menghargai pendapat orang lain, mendengarkan 

arahan, mendengar pendapat orang lain) 

4) Writing Activities (Mencatat Pelajaran) 

5) Emotional Activities (Bersemangat dan Berani) 

6) Drawing Activities (Membuat Gambar) 

7) Motor Activities (Kecepatan menjawab pertanyaan) 

8) Mental Activities (Menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

kerjasama). 

b) Kriteria Skor 

1 = Tidak pernah melakukan 

2 = Melakukan namun jarang 

3 = Sering melakukan 

4 = Sangat sering dilakukan (lebih dari 4x) 

c) Kriteria penilaian 

28 – 32 : Sangat Aktif (A) 

23 – 27 : Aktif (B) 

18 – 22 : Cukup Aktif (C) 

13 – 17 : Kurang Aktif (D) 

8 – 12 : Tidak Aktif (E) 

 

 



G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan unsur yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian, hasil analisi akan memberikan gambaran arah, tujuan, dan 

maksud penelitian. 

Analisi terhadap hasil observasi aktivitas siswa berguna untuk menghitung 

besarnya persentase aktivitas siswa yang berpartisipasi selama kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dirumuskan sebagai berikut : 

Presentase Siswa Aktif = 
                       

            
        

(Aqib, 2010:14) 

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan keiteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah dengan mengetahui 

gambaran tentang hasil belajar siswa. Seorang siswa dinyatakan telah mencapai 

kompetensi jika hasil belajar telah mencapai skor ≥75 dan suatu kelas dinyatakan 

tuntas terhadap suatu materi pelajaran jika dari keseluruhan siswa mendapat skor 

rata – rata kelas 75. 

 Untuk menentukan tingkat ketuntasan siswa atau penguasaan materi 

pelajaran secara individual digunakan rumus sebagai berikut : 

   
                         

             
        

(Arikunto,2010) 

Keterangan : 

DS : Daya Serap 

Dengan kriteria : 

0%  ≤ DS < 75% : Siswa belum tuntas belajar 

75% ≤ DS ≤ 100% : Siswa telah tuntas belajar 



Secara individu, siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila ≥75% 

Dari uraian diatas dapat diketahui siswa yang tuntas dalam pembelajaran 

dan siswa yang tidak tuntas  dalam pembelajaran. Selanjutnya dapat diketahui 

ketuntasan secara keseluruhan dengan rumus : 

  D =
N

X
 x 100% 

(Arikunto, 2010) 

Keterangan : 

D : Presentase kelas yang telah mencapai tingkat ketuntasan ≥75% 

X : Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan ≥75% 

N : Jumlah siswa subjek penelitian 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum, jika dikelas tersebut telah 

terdapat 75% yang mencapai nilai ≥75% maka ketuntasan maksimum secara 

keseluruhan telah terpenuhi. 

Sedangkan untuk mengukur nilai rata – rata digunakan rumus : 

X = 
N

  
 

Dimana : 

X : Nilai rata – rata 

∑ X : Jumlah semua nilai siswa 

∑ N : Jumlah seluruh siswa 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Pantai Cermin 

1. Gambaran Umum Sekolah 

SMA Negeri 1 Pantai Cermin ini berlokasi di Jl. Mayjen H.T. Rizal 

Nurdin No. 01 Pantai Cermin. Sekolah ini berdiri pada tahun 2006, dan 

diresmikan pada tahun 2007, memiliki 39 tenaga pengajar (guru) dan memiliki 

604 siswa. Sekolah ini memiliki ruangan dan bangunan sebagai fasilitas yang 

mendukung peruses belajar mengajar antara lain: ruang kepala sekolah, ruang 

kelas, ruang praktik, ruang LAB Komputer, ruang guru, ruang tata usaha, kantor 

administrasi, musholla, lapangan, toilet siswa/siswi, gudang peralatan dan kantin. 

 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pantai Cermin 

b. Alamat Sekolah : Jl. Mayjen H.T. Rizal Nurdin No. 01 

c. NPSN : 10257743 

d. NSS : 301072102033 

e. Status : Negeri 

f. Jenjang Akreditas : A (Sangat Baik) 

g. Kecamatan : Pantai Cermin 

h. Kabupaten : Serdang Berdagai 

i. Kelurahan : Kota Pari 

j. Provinsi : Sumatera Utara 

k. KodePos : 20987 



l. Email : sman1pantaicermin@gmail.com 

m. Tlp. : (061) 7970001 

n. Waktu Belajar : Pagi Hari 

o. Izin Operasional : 18.11/421.3/1957/2012 

3. Visi dan Misi sekolah 

1) Visi Sekolah: 

Unggul dalam disiplin, berprestasi, terampil, berbudi pekerti luhur, beriman 

bertaqwa serta berwawasan lingkungan. 

2) Misi Sekolah: 

a. Menciptakan lingkungan beriman, taqwa kepada tuhan yang maha 

esa & ramling. 

b. Meningkatkan profesionalisme & kompetensinya melalui 

kependidikan optimalisasi pada proses belajar mengajar & mata 

pelajaran. 

c. Pengadaan dan pemberdayaan media pembelajaran yang efisien & 

prestasi siswa. 

d. Kegiatan bina mental dalam menciptakan siswa disiplin, 

menyisipkan nilai maple bernilai lingkungan. 

e. SaDAR LINGkungan (DARLING). 
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4. Struktur Organisasi Sekolah 
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B. Analisis Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Awal Penelitian 

Sebelum penelitian kelas dilakukan, peneliti melaksanakan observasi dan 

pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang diberi tindakan yaitu kelas XI IPS 

SMA 1 PANTAI CERMIN Tahun Pembelajaran 2017/2018. 

Tujuan observasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian ini 

sesuai dengan objek yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pembelajaran dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Creative Problem Solving untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi.  

Untuk mengukur kemampuan awal siswa diberi tes awal ( pretest). 

Dimana tes awal yang berisi 10 soal yang berbentuk essay test yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar siswa kelas XI IPS tentang 

pembelajaran Pembangunan Ekonomi yang akan dilaksanakan. Hasil pelaksanaan 

pembelajaran tersebut akan dihitung berdasarkan hasil test, dan peneliti akan 

mengkoreksi lembar jawaban siswa yang telah diisi. Setelah dilakukan koreksi 

maka didapat hasil yang kurang memuaskan. Berikut dibawah ini table hasil test 

awal yang telah dikoreksi.  

  



Tabel 4.1 

Ketuntasan Siswa Kelas XI Pada Test Awal 

 

Hasil ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS pada tes awal 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Daftar Siswa Yang Tuntas dan Tidak Tuntas Pada Tes Awal 

No 

KKM Jumlah 

Sis

wa 

Persentase Keterangan 

1. ≥ 75 14 37,84% Tuntas 

2. 
≤ 75 

23 62,16% 
Tidak 

Tuntas 

Jumlah - 37  100% - 

 

No. Nilai Frekuensi Persentase 

1. 90 4 10,81% 

2. 85 1 2,71% 

3. 80 3 8,11% 

4. 75 6 16,21% 

5. 70 8 21,62% 

6. 65 5 13,51% 

7. 60 5 13,51% 

8. 55 2 5,41% 

9. 50 3 8,11% 

JUMLAH 37 100% 



Peneliti melakukan tes awal dengan memberikan tes kepada siswa. Setelah 

tes awal diberikan,  siswa diminta untuk menjawab tes dengan sebaik mungkin. 

Berdasarkan tes tersebut, dari 37 siswa yang mengikuti tes awal diperoleh hasil 

sebanyak 13 siswa mencapai nilai tuntas KKM yang telah ditentukan yaitu 75, 

dan sebanyak 24 siswa yang tidak mencapai nilai tuntas KKM. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi awal siswa sebelum 

menerapkan Model Pembelajaran Creative Problem Solving, para siswa 

memperoleh materi pembelajaran kurang baik. Peneliti menjelaskan bahwa tes 

awal yang dilakukan tidak menggunakam model creative problem solving, hasil 

belajar siswa kurang memuaskan dikarenakan siswa cendrung pasif dalam proses 

pembelajaran, kurang berani mengungkapkan pendapat dan ide-ide, dan tidak 

berinteraksi aktif dalam pembelajaran, serta cepat merasa bosan. Hal ini disebab 

kan masih banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran yang dipelajari 

merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan serta merasa jenuh. 

C. Dsekripsi Pada siklus I 

1) Perencanaan (Planning) 

Sebelum penerapan model pembelajaran creative problem solving peneliti 

melakukan persiapan dan perencanaan pembelajaran ekonomi. Adapun persiapan 

yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu: 

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menetapkan alokasi 

waktu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Creative Problem Solving, menentukan pokok 

bahasan. 



2. Membuat dan mengembangkan skenario pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 

3. Menyiapkan Soal, soal post tes disusun berdasarkan kisi- kisi soal yang 

telah disusun sebelumnya soal post tes berguna untuk mengukur 

kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan tindakan. Dan 

menyiapkan lembar jawaban untuk menjawab soal-soal tersebut. 

4. Menyiapkan lembar observasi untuk mengukur aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

5. Menyiapkan alat-alat pendukung dalam proses pembelajaran sesuai yang 

tertera dalam rencanaan pelaksanaan pembelajaran. 

6. Menjelaskan perlakuan dan tindakan yang akan dilakukan kepada guru 

bidang studi. 

2) Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Pada siklus I pertemuan satu yang diajarkan adalah 

pokok bahasan pembangunan ekonomi, langkah- langkah yang dilakukan 

penelitian ini adalah pembelajaran diawali dengan melakukan apersepsi, yaitu 

mengucap salam pada siswa, mengkondisikan kelas, berdoa, mengabsen, siswa 

dan memotivasi belajar siswa dengan cara mengkonfirmasi kompetensi yang 

dicapai. Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan diskusi. Tiap 

kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa yang dibentuk oleh guru dan bersifat permanen. 

Tiap kelompok mendapatkan bahan ajar siswa untuk dibahas bersama. Secara 

berkelompok siswa memecahkan permasalahan yang terdapat dalam bahan ajar 

siswa sesuai dengan petunjuk yang tersedia di dalamnya. Siswa mendapat 



bimbingan dan arahan dari guru dalam memecahkan masalah. Peranan guru dalam 

hal ini adalah menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya 

pertanyaan dan dalam rangka menjawab pertanyaan atas dasar interest siswa. 

Sebagai pemantapan materi, secara individu siswa mengerjakan soal tes dan 

memberikan poin bagi siswa yang mampu memecahkannya sebagai upaya 

memotivasi siswa mengerjakan soal-soal dan menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru.  

3) Pengamatan (Observation) 

Setiap aktivitas yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung semuanya diamati melalui lembar observasi pengamatan aktivitas 

siswa. pengamatan dilakukan oleh ibu Rosmaida Sidabutar, S.Pd sebagai guru 

bidang studi akuntansi kelas XI dan dibantu oleh observer. Pengamatan ini 

dilakukan dengan tujuan apakah penerapan Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang direncanakan. 

Adapun hal- hal yang diamati adalah sebagai berikut : 

 

1. Visual Activities ( Memperhatikan Penjelasan Guru) 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Visual Activities 

No 

Kriteria 

Jaw

aba

n 

Jumlah Persentase 

1 
Sangat 

Baik 
3 8,11% 

2 Baik 12 32,43% 

3 Cukup 14 37,84% 



Baik 

4 
Kurang 

Baik 
8 21,62% 

 Jumlah 37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 3 siswa (8,11%) 

Sangat Baik dalam memperhatikan penjelasan guru, 12 siswa 

(32,43%) baik dalam memperhatikan penjelasan guru, 14 siswa 

(37,84%) Cukup baik dalam memperhatikan penjelasan guru dan 8 

siswa (21,62%) kurang baik dalam memperhatikan penjelasan 

guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup 

baik dalam memperhatikan penjelasan guru. 

2. Oral Activities (Aktif dalam Kegiatan Pembelajaran) 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Oral Activities 

N

o 

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h 

Persenta

se 

1 Sangat 

Bai

k  

5 13,51% 

2 Baik  9 24,32% 

3 Cukup 

Bai

k  

17 45,95% 

4 Kurang 6 16,22% 



Bai

k  

 Jumla

h  

37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 5 siswa (13,51%) 

sangat baik dalam kagiatan pembelajaran, 9 siswa (24,32%) baik 

dalaam kagiatan pembelajaran, 17 siswa (45,95%) cukup baik 

dalam kagiatan pembelajaran dan 6 siswa (16,22%) kurang baik 

dalam kagiatan pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa cukup baik dalam kagiatan pembelajaran. 

3. Listening Activities (Mendengarkan Arahan dan Penjelasan Guru) 

Tabel 4.5 

Hasil Listening Activities 

N

o 

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h 

Persenta

se 

1 Sangat 

Bai

k  

4 10,81% 

2 Baik  15 40,54% 

3 Cukup 

Bai

k  

8 21,62% 

4 Kurang 

Bai

k  

10 27,03% 



 Jumla

h  

37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 4 siswa (6,25%) 

sangat baik dalam mendengarkan arahan dan penjelasan guru, 15 

siswa (40,54%) baik dalam mendengarkan arahan dan penjelasan 

guru, 8 siswa (21,62%) cukup baik dalam mendengarkan arahan 

dan penjelasan guru, 10 siswa (27,03%) kurang baik dalam 

mendengarkan arahan dan penjelasan guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa baik dalam 

mendengarkan arahan dan penjelasan guru. 

 

4. Writing Activities (Mencatat Pelajaran) 

Tabel 4.6 

Hasil Writing Activities 

N

o

  

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h  

Persenta

se  

1 Sangat 

Bai

k  

7 18,92% 

2 Baik  13 35,13% 

3 Cukup 

Bai

k  

11 29,74% 

4 Kurang 6 16,21% 



Bai

k  

 Jumla

h  

37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 7 siswa (18,92%) 

sangat baik dalam mencatat pelajaran, 13 siswa (35,13%) baik 

dalam mencatat pelajaran, 11 siswa (29,74%) cukup baik dalam 

mencatat pelajaran, 6 siswa  (16,21%) kurang baik dalam mencatat 

pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

cukup baik dalam mencatat pelajaran. 

5. Emotional Activities (Bersemangat dalam Kegiatan Pembelajaran) 

Tabel 4.7 

Hasil Emotional Activities 

N

o

  

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h  

Persenta

se  

1 Sangat 

Bai

k  

- - 

2 Baik  16 43,24% 

3 Cukup 

Bai

k  

17 45,95% 

4 Kurang 4 10,81% 



Bai

k  

 Jumla

h  

37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, tidak ada yang sangat baik 

dalam bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, sebanyak 16 

siswa (43,24%) baik dalam bersemangat dalam kegiatan 

pembelajaran, 17 siswa (45,95%) cukup baik dalam bersemangat 

dalam kegiatan pembelajaran, 4 siswa (10,81% ) kurang baik dalam 

bersemanagat dalam kegiatan pembelajaran, tidak ada siswa yang 

sangat baik dalam bersemanagat dalam kegiatan pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa cukup baik 

dalam bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Drawing  Activities ( Menggambar atau mendesain ) 

Tabel 4.8 

Hasil Drawing Activities 

N

o 

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h 

Persenta

se 

1 Sangat 

Bai

k  

2 5,41% 

2 Baik  5 13,51% 

3 Cukup 

Bai

16 43,24% 



k  

4 Kurang 

Bai

k  

14 37,84% 

 Jumla

h  

37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 2 siswa (5,41%) 

sangat baik dalam menggambar atau mendesain, sebanyak 5 siswa 

(13,51%) baik dalam menggambar atau mendesain, 16 siswa 

(43,24%) cukup baik dalam menggambar atau mendesain, dan 14 

siswa (37,84%) kurang baik dalam menggambar atau mendesain. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa cukup baik dalam 

menggambar atau mendesain. 

7. Motor  Activities (Kecepatan Menjawab Pertanyaan) 

Tabel 4.9 

Hasil Motor Activities 

N

o 

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h 

Persenta

se 

1 Sangat 

Bai

k  

3 8,11% 

2 Baik  16 43,24% 

3 Cukup 

Bai

14 37,84% 



k  

4 Kurang 

Bai

k  

4 10,81% 

 Jumla

h  

37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 3 siswa (8,11%) sangat baik dalam kecepatan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 16 siswa (43,24%) baik dalam 

kecepatan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 14 siswa (37,84%) 

cukup baik dalam kecepatan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 4 

siswa (10,81%) kurang baik dalam kecepatan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa baik dalam 

kecepatan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

 

8. Mental Activities (Menanggapi ataupun Memecahkan Soal-soal yang 

Diberikan Oleh Guru) 

Tabel 4.10 

Hasil Mental activities 

N

o 

Kriteri

a 

Ja

wa

ba

n 

Juml

a

h 

Persenta

se 

1 Sangat 

Bai

k  

4 10,81% 

2 Baik  8 21,62% 



3 Cukup 

Bai

k  

18 48,65% 

4 Kurang 

Bai

k  

7 18,92% 

 Jumla

h  

37 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 4 siswa (10,81%) sangat baik dalam 

menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru, 8 siswa 

(21,62%) baik dalam menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan 

oleh guru, 18 siswa (48,65%) cukup baik dalam menanggapi ataupun 

memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru, 7 siswa (18,92%) kurang baik 

dalam menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa cukup baik dalam menanggapi 

ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

4) Refleksi (Reflection) 

Diakhir pertemuan setelah menerapkan Model pembelajaran Creative 

Problem Solving, siswa diberi tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

berdasarkan dari hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada lampiran serta 

persentase ketuntasan belajar siswa yang telah tuntas belajar dan belum tuntas 

belajar sebagai berikut: 

 

 



Tabel 4.11 

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1 90 1 2,70% 

2 85 3 8,11% 

3 80 5 13,51% 

4 75 6 16,21% 

5 70 5 13,51% 

6 65 4 10,81% 

7 60 4 10,81% 

8 55 3 8,11% 

9 50 2 5,40% 

10 45 4 10,81% 

 

Jumlah 

sis

wa 

37 100 % 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dilihat bahwa terdapat 

peningkatan pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa dimana 

15 orang siswa yang mencapai nilai tuntas dimana KKM yang telah 

ditetapkan adalah 75. Dapat dilihat 1 orang siswa mendapat nilai 90 

dengan persentase 2,70%, nilai 85 sebanyak 3 orang siswa dengan 

persentase 8,11%, nilai  80 sebanyak 5 orang siswa denga 

persentase 13,51%, nilai 75 sebanyak 6 orang dengan persentase 

16,21%, nilai 70 sebanyak 5 orang dengan persentase 13,51%, nilai 

65 sebanyak 4 orang siswa denga pesentase 10,81%, nilai 60 

sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 10,81%, nilai 55 

sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 8,11%, nilai 50 



sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 5,40%, nilai 45 

sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 10,81%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

hasil tes siklus I hasil belajar mengalami peningkatan meskipun 

masih terdapat beberapa siswa yang mendapat nilai rendah. Berikut 

ini adalah tabel perolehan ketuntasana belajar siswa kelas XI IPS 

pada siklus I. 

Tabel 4.12 

Ketuntasan Siswa Kelas XI Ak Pada Siklus I 

No 

Jumlah 

Sis

wa 

Persentase Keterangan 

1 15 40,54% Tuntas 

2 22 59,46% 
Tidak 

Tuntas 

 37 100%  

 

D. DESKRIPSI PADA SIKLUS II 

1) Perencanaan (Planning) 

Adapun rencana pada siklus ini berdasarkan refleksi siklus I sebagai 

berikut: 

1. Memberi motivasi kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam 

pembelajaran 

2. Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

3. Memberi umpan balik kepada siswa 

4. Memberi apresiasi dalam bentuk penghargaan 



 

2) Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Model pembelajaran 

Creative Problem Solving. pembelajaran diawali dengan melakukan apersepsi, 

yaitu mengucap salam pada siswa, mengkondisikan kelas, berdoa, mengabsen, 

siswa dan memotivasi belajar siswa dengan cara mengkonfirmasi kompetensi 

yang dicapai. Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan diskusi. Tiap 

kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa yang dibentuk oleh guru dan bersifat permanen. 

Tiap kelompok mendapatkan bahan ajar siswa untuk dibahas bersama. Secara 

berkelompok siswa memecahkan permasalahan yang terdapat dalam bahan ajar 

siswa sesuai dengan petunjuk yang tersedia di dalamnya. Siswa mendapat 

bimbingan dan arahan dari guru dalam memecahkan masalah. Peranan guru dalam 

hal ini adalah menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya 

pertanyaan dan dalam rangka menjawab pertanyaan atas dasar interest siswa. 

Sebagai pemantapan materi, secara individu siswa mengerjakan soal tes dan 

memberikan poin bagi siswa yang mampu memecahkannya sebagai upaya 

memotivasi siswa mengerjakan soal-soal dan menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru.  

3) Pengamatan (Observation) 

1. Guru  

Dari hasil observasi pada siklus II, diperoleh bahwa guru telah mampu 

mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving sebagai model pembelajaran. Pada siklus II guru telah memberi 



tugas dan membuat kelas lebih kreatif dan aktif dalam pemecahan 

masalah serta siswa menjadi lebih interaktif dengan melengkapi tanya 

jawab secara langsung. 

2. Siswa  

Dilihat dari hasil observasi pada siklus II dapat diketahui siswa aktif 

dalam hal belajar dan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dalam 

tabel hasil keaktifan siswa sebagai berikut: 

 

1. Visual Activities (Memperhatikan Penjelasan Guru) 

Tabel 4.13 

Hasil Observasi Visual Activities 

No Kriteria 

jawaba

n 

Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik  13 35,14% 

2 Baik  9 24,32% 

3 Cukup Baik  8 21,62% 

4 Kurang Baik  7 18,92% 

 Jumlah  37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 13 orang siswa (35,14%) sangat baik 

dalam memperhatikan  penjelasan guru, 9 orang siswa (24,32%) baik dalam 

memperhatikan  penjelasan guru, 8 orang siswa (21,62% ) cukup baik dlaam 

memperhatikan  penjelasan guru, 7 orang siswa (18,92%) kurang baik dalam 

memperhatikan  penjelasan guru. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa sudah baik dalam memperhatikan  penjelasan guru. 



2. Oral Activities (Aktif dalam Kegiatan Pembelajaran) 

Tabel 4.1.4 

Hasil Oral Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik  9 24,32% 

2 Baik  17 45,94% 

3 Cukup Baik  8 21,62% 

4 Kurang Baik  3 8,11% 

 Jumlah  37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 9 siswa (24,32%) sangat baik aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, 17 siswa (45,94%) baik aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, 8 siswa (21,62%) cukup baik aktif dalam kegiatan pembelajaran, 3 

siswa (8,11%) kurang baik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian siswa sudah baik aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Listening Activities (Mendengarkan Arahan dan Penjelasan Guru) 

Tabel 4.15 

Hasil Listening Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik  7 18,91% 

2 Baik  19 51,35% 

3 Cukup Baik  7 18,91% 

4 Kurang Baik  4 10,81% 

 Jumlah  37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 7 siswa (18,91%) 

sangat baik dalam mendengarkan arahan dan penjelasan guru, 19 



siswa (51,35%) cukup baik dalam mendengarkan arahan dan 

penjelasan guru, 7 siswa (18,91%) baik dalam mendengarkan 

arahan dan penjelasan guru, 4 siswa (10,81%) sangat baik dalam 

mendengarkan arahan dan penjelasan guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian siswa sudah baik dalam 

mendengarkan arahan dan penjelasan guru. 

4. Writing Activities (Mencatat Pelajaran) 

Tabel 4.16 

Hasil Writing Activities 

No  Kriteria Jawaban Jumlah  Persentase  

1 Sangat Baik  5 13,51% 

2 Baik  15 40,54% 

3 Cukup Baik  9 24,32% 

4 Kurang Baik  8 21,62% 

 Jumlah  37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 5 siswa (13,51%) sangat baik dalam mencatat 

pelajaran, 15 siswa (40,54%) baik dalam mencatat pelajaran, 9 siswa (24,32%) 

cukup baik dalam mencatat pelajaran, 8 siswa (21,62%) kurang baik dalam 

mencatat pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa sudah baik 

dalam mencatat pelajaran. 

 

 

 

 

 



5. Emotional Activities ( Bersemangat dalam Kegiatan Pembelajaran) 

Tabel 4.17 

Hasil Emotional Activities 

No  Kriteria Jawaban Jumlah  Persentase  

1 Sangat Baik 7 18,92% 

2 Baik  11 27,73% 

3 Cukup Baik  13 35,13% 

4 Kurang Baik  6 16,21% 

 Jumlah  37 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 7 siswa (18,92%) sangat baik dalam 

bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 11 siswa (27,73%) baik dalam 

bersemangat pada kegiatan pembelajaran, 13 siswa (35,13%) Cukup baik dalam 

bersemangat pada kegiatan pembelajaran. 6 siswa (16,21%) kurang baik dalam 

bersemangat pada kegiatan pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian siswa sudah baik dalam bersemangat pada kegiatan pembelajaran. 

6. Drawing Activities ( Menggambar atau Mendesain) 

Tabel 4.18 

Hasil Drawing Activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik  3 8,11% 

2 Baik  13 35,11% 

3 Cukup Baik  14 37,83% 

4 Kurang Baik  7 18,91% 

 Jumlah  37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 23siswa (8,11%) sangat baik dalam 

menggambar atau mendesain, 13 siswa (37,5%) baik dalam menggambar atau 

mendesain, 14 siswa (35,11%) cukup baik dalam menggambar atau mendesain, 7 



siswa (18,91%) sangat baik dalam menggambar atau mendesain. Maka dapat 

disimpulkian bahwa sebagian dari siswa sudah baik dalam menggambar atau 

mendesain. 

 

7. Motor  Activities (Kecepatan Menjawab Pertanyaan) 

Tabel 4.19 

Hasil Motor Activities 

No Kriteria 

Jawaba

n 

Jumlah  Persentase  

1 Sangat Baik  7 18,92% 

2 Baik  12 32,43% 

3 Cukup Baik  14 37,84% 

4 Kurang Baik  4 10,81% 

 Jumlah  37 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 7 siswa (18,92%) sangat baik dalam 

kecepatan menjawab pertanyaan, 12 siswa (32,43%) baik dalam kecepatan 

menjawab pertanyaan, 14 siswa (37,84%) cukup baik dalam kecepatan menjawab 

pertanyaan, 4 siswa (10,81%) kurang baik dalam kecepatan menjawab pertanyaan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa baik dalam kecepatan menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 

 

 



 

8. Mental Activities (Menanggapi ataupun Memecahkan Soal-soal yang 

Diberikan Oleh Guru) 

Tabel 4.20 

Hasil Mental activities 

No Kriteria Jawaban Jumlah  Persentase  

1 Sangat Baik  3 8,11% 

2 Baik  15 40,54% 

3 Cukup Baik  12 32,43% 

4 Kurang Baik  7 18,92% 

 Jumlah  37 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 37 orang, sebanyak 3 siswa (8,11%) sangat baik dalam 

menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru, 15 siswa 

(40,54%) baik dalam menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan 

oleh guru, 12 siswa (32,43%) cukup baik dalam menanggapi ataupun 

memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru, 7 siswa (18,92%) kurang baik 

dalam menanggapi ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa sudah baik dalam menanggapi 

ataupun memecahkan soal-soal yang diberikan oleh guru. 

 

4) Refleksi (Reflection) 

Diakhir pertemuan setelah melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Creative Problem Solving, siswa  diberi prêt-est berupa soal yang 

terkait dengan materi yang dibahas untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil 

belajar siswa. Diakhir siklus II siswa juga diberi tes seperti pada siklus I, dimana 

tes ini untuk melihat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal, hasil 



perolehan siswa di siklus II mengalami peningkatan yang signifikan seperti dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.2.1 

Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

N

o 

Nil

a

i 

Frekuen

si 
Persenta

se 

1 90 6 16,21% 

2 85 7 18,92% 

3 80 9 24,32% 

4 75 5 13,51% 

5 70 5 13,51% 

6 65 1 2,70% 

7 60 3 8.11% 

8 50 1 2,70% 

 Jumlah siswa 37 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil test dapat dilihat bahwa kemampuan siswa 

dalam menguasai pelajaran ekonomi khususnya pokok bahasan pembangunan 

ekonomi sudah dinyatakan bagus, dari 37 siswa ditemukan nilai paling rendah 

adalah  50 yaitu 1 orang siswa (2,70%), 3 orang siswa mendapat nilai 60 (8.11%), 

1 orang siswa mendapat nilai 65 (2,70%),  5 orang siswa mendapat nilai 70 

(13,51%), 5 orang siswa mendapat nilai 75 (13,51%), 9 orang siswa mendapat 

nilai 80 (24,32%), 7 orang siswa mendapat nilai 85 (18,92%), 6 orang siswa 

mendapat nilai 90 (16,21%). 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil 

belajar mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Berikut adalah tabel perolehan 

ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS pada siklus II : 

 

 



Tabel 4.22 

Ketuntasan Siswa Kelas XI Ak Pada Siklus II 

 

No  Jumlah siswa Persentase  Keterangan  

1 27 72,97% Tuntas  

2 10 27,03% Tidak Tuntas 

 37 100 %  

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 37 orang yang ada dikelas tersebut terdapat 

27 orang siswa (72,97%) yang telah mencapai nilai ketuntasan KKM, dan terdapat 

10 orang siswa (27,03%) yang tidak mencapai nilai ketuntasan KKM yang telah 

ditentukan yaitu 75. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving secara keseluruhan terbukti dapat 

meningkatkan keaktifan siswa. Siswa merasa tertarik dan senang mengikuti 

kegiatan pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving siswa tidak merasa bosan selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

karena kegiatan pembelajaran terasa menyenangkan. Materi yang disampaikan 

melalui model pembelajaran Creative Problem Solving menjadi lebih mudah 

dipahami dan mudah diingat. Nilai tambah dari guru bagi siswa yang 

berpartisipasi semakin menambah keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab, dan 

mengemukakan pendapat. 

Guru dalam penelitian ini berusaha menerapkan prinsip keaktifan tersebut 

dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving, sehingga 



terbukti jika keaktifan siswa mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan 

kondisi awal dan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan keaktifan siswa dikarenakan penerapan model pembelajaran 

Creative Problem Solving sangat tepat dan dapat membuat suasana pembelajaran 

semakin menyenangkan dan lebih memotivasi siswa dalam setiap langkah-

langkah pembelajarannya serta membuat semangat belajar siswa semakin 

meningkat. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving pada pembelajaran Ekonomi memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

berpikir kreatif sesuai dengan pikiran dan pengetahuan siswa, sehingga siswa 

merasa nyaman karena siswa tidak perlu menghafal tetapi siswa memahami dan 

mengingat apa yang siswa alami dalam kehidupan sehari-hari dan selama 

mengikuti pembelajaran. 

Pada siklus I, peneliti menerapkan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving. Mengacu pada perencanaan pembelajaran yang telah disusun dan 

disesuaikan sebelumnya, dalam siklus I pembelajaran dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan hasil yang 

kurang memuaskan, dan dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Sebagaian siswa belajar kurang aktif 

b. Siswa kurang teliti dalam memahami pertanyaan dalam soal. 

c. Siswa tidak memahami cara yang tepat untuk menyelesaikan soal 

d. Suasana kelas masih sangat kaku, hanya beberapa siswa saja yang 

antusias dalam kegiatan kelompok 



e. Kemampuan hasil belajar siswa kelas XI IPS pada siklus I adalah 

terdapat 15 orang siswa (40,54%) yang telah mencapai nilai tuntas dan 

terdapat 22 orang siswa (59,46%) yang belum tuntas. 

 Pada siklus II pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model 

pembelajaran Creative Problem Solving sebagai model dengan hasil yang cukup 

memuaskan. Pada siklus ini mengalami peningkatan, dimana ketuntasan siswa 

pada siklus I yaitu (40,54%) dan pada siklus II menjadi perincian sebagai berikut: 

a. Hasil belajar siswa cukup tinggi dengan hasil (72,97%) 27 orang siswa 

tuntas dan 10 orang siswa (27,03%) tidak tuntas. 

b. Terdapat 27 orang siswa yang telah mencapai nilai KKM yang telah 

ditetapkan sekolah > 75 dan terdapat 10 orang siswa tidak mencapai nilai 

tuntas. 

c. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran sudah tidak kaku, siswa 

sudah mampu membangun kerjasama yang baik dengan temannya. 

Dari hasil pencapaian kedua siklus tersebut pre test dan post test, 

makapeneliti dapat merumuskan hasil belajar siswa dari setiap siklus sebagai 

berikut: 

Tabel 4.23 

Taraf Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setiap Siklus 

No Keterangan 
Jumlah siswa Persentase 

Tes Awalan Siklus I Siklus II Pretest Siklus I Siklus II 

1 Tuntas 13 15 27 37,84% 40,54% 72,97% 

2 Tidak Tuntas 24 22 10 62,16% 59,46% 27,03% 

  

Data hasil belajar siswa yang dilaksanakan pada setiap kali pertemuan di 

akumulasikan berdasarkan tuntas belajar atau mencapai kompetensi yang 



diajarkan apabila siswa tersebut memperoleh 75, untuk mengukur ketuntasan 

dalam belajar digunakan rumus: 

DS = 
                              

             
       

Misalnya untuk menghitung ketuntasan siswa pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 

DS = 
                              

             
       

DS = 
  

   
        

      = 75 

 Jadi daya serap adalah 75. Untuk setiap siswa selanjutnya dihitung 

berdasarkan rumus diatas. 

 Kelas dinyatakan mencapai ketuntasan >75 dari jumlah keseluruhan siswa 

mencapai KKM yang ditetapkan, ketuntasan secara klasikal dapat dihitung 

dengan rumus: 

D = 
 

 
 x 100 %   

 Dari rumus berikut, maka ketuntasan secara klsikal untuk siklus I 

adalah sebagai berikut: 

D = 
  

  
 x 100 % 

     = 40,54% 

 Pada siklus I belum mencapai ketuntasan klasikal karena 40,54% 

siswa yang tuntas belajar, sedangkan kelas dinyatakan mencapai 

ketuntasan >75 dari jumlah keseluruhan siswa tidak mencapai nilai 

75. Sehingga harus dilanjutkan dengan siklus II. Maka ketuntasan 

klasikal siklus II adalah: 



D = 
  

  
 x 100 % = 72,97% 

Sedangkan untuk mengukur nilai rata – rata digunakan 

rumus : 

X = 
N

  

 

 Maka nilai rata-rata pada siklus I adalah : 

X =
N

  
 

X = 
37

2490 





 

X = 67,29 

 Sedangkan nilai rata-rata pada siklus II adalah sebagai berikut : 

X =
N

  

 

X =
37

2875 




 

X = 77,70 

 Jadi siklus II sudah memahami ketuntasan klasikal karena presentase sudah 

mencapai 72,97% siswa yang telah mencapai >75 dari jumlah keseluruhan 

siswa. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa persentase 

ketuntasan pada siklus I hanya 40,54% dengan jumlah siswa yang mengalami 

ketuntasan 15 orang siswa. Lalu terjadi peningkatan secara signifikan pada 

siklus II sebesar 72,97% dengan siswa mencapai ketuntasan 27 orang siswa. 

Hal ini terjadi diatas siklus siswa telah dapat menyelesaikan soal dengan 



aturan dan cara yang sudah dijelaskan oleh guru sebelumnya. Kemudia siswa 

telah memahami pertanyaan dalam soal sebelum menjawab.  

Presentase Ketuntasan 

 Hasil Belajar Tes Awal, Siklus I Dan Siklus II 

 
 

 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini terdapat beberapa 

kekurangan yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 

1. Pada saat pelaksanaan penelitian siswa masih senderung ragu- ragu dan 

kurang serius dalam menyelesaikan soal- soal test yang diberikan. 

2. Kurangnya minat belajar siswa pada bidang studi ekonomi yang membuat 

penulis sedikit kesulitan saat akan menerapkan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. 
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3. Fasilitas yang kurang memadai, seperti infocus sehingga membuat proses 

pembelajaran tidak berjalan sesuai yang telah direncanakan karena tidak 

dapat menggunakan media dalam penyampaian materi ajar. 

4. Suasana kelas yang panas karena tidak adanya kipas angin, membuat siswa 

tidak fokus pada proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi di kelas XI 

IPS SMAN 1 Pantai Cermin, yaitu pertama siswa dikondisikan untuk 

berkelompok, kemudian guru menjelaskan petunjuk kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa, lalu guru menyajikan situasi problematik yang 

terkemas dalam sebuah study kasus dan menjelaskan prosedur solusi 

kreatif kepada siswa, setelah itu siswa melakukan diskusi, dan terakhir 

siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok penyelesaian masalah 

serta menanggapi presentasi dari kelompok lain. 

2. Hasil Belajar siswa setelah pengembanganModel Pembelajaran Creative 

Problem Solving dapat meningkat. Pada siklus I diperoleh 15 siswa yang 

tuntas dengan Presentase sebesar (40,54%) dan yang tidak tuntas sebanyak 

22 siswa dengan presentase (62,16%), dengan Nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 45. Sedangkan Siklus II diperoleh 27 siswa yang tuntas dengan 

presentase (72,97%).dan yang tidak tuntas sebanyak 10 siswa dengan 

presentase (27,03%) dengan Nilai tertinggi 90 dan Nilai terendah 50. Hal 

ini mengalami Peningkatan besar sebesar (32,43%) Presentase Siswa yang 

telah mencapai Standar Ketuntasan Maksimum ≥75. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, dapat dikemukakan saran bagi guru 

adalah sebagai berikut. 



1. Guru dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran Creative 

Problem Solving dalam pembelajaran ekonomi pada tingkat SMA untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dengan materi yang berbeda dan sesuai 

dengan model pembelajaran tersebut. 

2. Guru diharapkan selalu aktif, kreatif, dan inovatif untuk mengemas 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

ekonomi salah satunya dengan model pembelajaran Creative Problem 

Solving sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan 

keaktifan siswa kelas XI IPS SMAN 1 Pantai Cermin. 
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